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Abstract 

This research aims to (1) visualize the distribution channels for packaged and bulk cooking oil in Sleman 

Regency, (2) analyze the efficient distribution channels for packaged and bulk cooking oil at Prambanan, 

Tempel and Gamping markets, (3) analyze the influence of distribution channels at Prambanan Market, 

Tempel, and Gamping against fluctuations in the price of cooking oil in Sleman Regency. This research 

is based on primary data, secondary data, and literature studies sourced from interviews, DIY DPKP, and 

journals. The analytical tools used are path visualization, Data Envelopment Analysis, and correlation 

coefficient. As a result, there are 37 distribution lines for packaged and bulk cooking oil in Sleman 

Regency, including 8 distribution lines for packaged and bulk cooking oil at Prambanan Market, 4 

distribution lines for packaged cooking oil at Tempel Market, and 6 distribution lines for packaged and 

bulk cooking oil at Gamping Market. The most efficient distribution channels for packaged and bulk 

cooking oil for each market are producers-distributors-market traders-end users. The markets with the 

most efficient distribution channels for cooking oil are Prambanan Market in 2020-2021 and Gamping 

Market in 2022-2023. The results of the correlation test show that the distribution channels for packaged 

and bulk cooking oil that influence price fluctuations are the distribution channels for bulk cooking oil at 

Prambanan Market in 2023, Gamping Market in 2022, and the distribution route for packaged cooking oil 

at Tempel Market in 2020. 

 

Keywords: Distribution Channels, Data Envelopment Analysis Efficiency, Prambanan Market, Paste 

Market, Gamping Market. 

 

Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk (1) memvisualisasi jalur distribusi minyak goreng kemasan dan curah di 

Kabupaten Sleman, (2) menganalisis jalur distribusi minyak goreng kemasan dan curah efisien di Pasar 

Prambanan, Tempel, dan Gamping, (3)  menganalisis pengaruh jalur distribusi Pasar Prambanan, Tempel, 

dan Gamping terhadap fluktuasi harga minyak goreg di Kabupaten Sleman. Penelitian ini berbasis pada 

data primer, data sekunder, dan studi literatur yang bersumber dari wawancara, DPKP DIY, dan jurnal. 

Alat analisis yang digunakan adalah visualisasi jalur, Data Envelopment Analysis, dan koefisien korelasi.   

Hasilnya, 37 jalur distribusi minyak goreng kemasan dan curah di Kabupaten Sleman di antaranya 8 jalur 
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distribusi minyak goreng kemasan dan curah di Pasar Prambanan, 4 jalur distribusi minyak goreng 

kemasan di Pasar Tempel, dan 6 jalur distribusi minyak goreng kemasan dan curah di Pasar Gamping. 

Jalur distribusi minyak goreng kemasan dan curah yang paling efisien untuk masing-masing pasar yaitu 

produsen-distributor-pedagang pasar-end user. Pasar yang jalur distribusi minyak goreng paling efisien 

yaitu Pasar Prambanan tahun 2020-2021 dan Pasar Gamping tahun 2022-2023. Hasil uji korelasi 

menunjukkan bahwa jalur distribusi minyak goreng kemasan dan curah yang berpengaruh pada fluktuasi 

harga yaitu jalur distribusi minyak goreng curah di Pasar Prambanan tahun 2023, Pasar Gamping tahun 

2022, dan jalur distribusi minyak goreng kemasan di Pasar Tempel tahun 2020. 

 

Kata kunci: Jalur Distribusi, Efisiensi Data Envelopment Analysis, Pasar Prambanan, Pasar Tempel, 

Pasar Gamping. 

 

PENDAHULUAN

Indonesia memiliki beragam komoditas bahan pokok yang menjadi kebutuhan masyarakatnya. Beberapa 

komoditas tersebut di antaranya adalah beras, gula, minyak goreng, benih, dan gas (Peraturan Presiden 

Republik Indonesia Nomor 59 Tahun 2020). Minyak goreng merupakan salah satu komoditas yang 

mengalami fluktuasi harga setiap tahunnya. Harga komoditas pangan yang fluktuatif disebabkan oleh 

beberapa faktor yaitu ketidakstabilan jumlah penawaran dan permintaan, kegagalan panen, dan saluran 

distribusi antardaerah yang terkendala (Rizaldy, 2017 dalam Ariestiyanti,D. dan Adrison,V. 2020). 

Integrasi antarpasar turut berpengaruh terhadap terjadinya fluktuasi harga karena informasi harga 

antarpedagang berbeda sehingga harga yang sampai ke konsumen juga berbeda-beda (Nuraeni,et.al, 2015 

dalam Ariestiyanti,D. dan Adrison,V. 2020). Fluktuasi harga disebabkan oleh beberapa faktor selain 

permintaan misalnya faktor pasokan. Kekurangan pasokan minyak di pasar induk menimbulkan efek harga 

melambung tinggi (Muhammad Afdi, 2015 dalam Wahyu et all., 2022). 

Rantai pasok merupakan jaringan pengadaan dan distribusi komoditas dari produsen, distributor hingga 

ke konsumen final. Rantai pasok memiliki bagian bagian penyusun yang mendukung jalannya pasokan 

yaitu pemasok (supplier), pengolah (manufacturer), distributor, pengecer (retailer), dan pelanggan 

(customer) (David et al., 2000 dalam Indrajit dan Djokopranoto, 2002). Jumlah pelaku yang berada pada 

suatu pola rantai pasok komoditas berpengaruh terhadap panjang rantai pasok suatu komoditas. 

Panjangnya rantai pasok berpengaruh pada proses distribusi komoditas atau lama waktu suatu komoditas 

sampai ke tangan konsumen. Rantai pasok erat kaitannya dengan proses distribusi komoditas dari hulu ke 

hilir yang berpengaruh penting dalam penjualan termasuk penentuan harga dan kestabilan harga suatu 

komoditas secara nasional (Fadhlullah et. all., 2018).  

Kabupaten Sleman merupakan salah satu kabupaten di Daerah Istimewa Yogyakarta yang turut merasakan 

fluktuasi harga minyak goreng nasional. Namun, terdapat perbedaan tahun harga tertinggi. Kabupaten 

Sleman berbatasan dengan berbagai wilayah termasuk kabupaten provinsi lainnya. Di wilayah Kabupaten 

Sleman terdapat bermacam-macam pasar yang terbagi ke dalam UPT Pelayanan Pasar Wilayah I, Wilayah 

II, Wilayah III, Wilayah IV, dan Wilayah V (Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Sleman). 

Pasar Prambanan, Tempel, dan Gamping merupakan pasar di Kabupaten Sleman yang berbatasan dengan 

kabupaten Provinsi Jawa Tengah. 
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Gambar 1. Harga Rata-rata Minyak Goreng Kemasan dan Curah Kabupaten Sleman tahun 2020-2023

Sumber: Harga Pangan Kabupaten Sleman <https://hargapangan.slemankab.go.id/> 

 

Berdasarkan dampak rantai pasok terhadap fluktuasi harga yang dialami secara nasional termasuk Daerah 

Istimewa Yogyakarta, fenomena perbedaan harga minyak goreng tertinggi antara Kabupaten Sleman dan 

DIY, dan terdapat tiga pasar di Kabupaten Sleman yang langsung berbatasan dengan kabupaten provinsi 

lain. Oleh karena itu, penelitian ini akan berfokus terhadap jalur distribusi minyak goreng di Pasar 

Prambanan, Tempel, dan Gamping, Kabupaten Sleman dengan metode Data Envelopment Analysis tahun 

2020 hingga 2023. Tujuan penelitian ini yaitu untuk memetakan, menganalisis tingkat efisiensi jalur 

distribusi minyak goreng di Pasar Prambanan, Tempel, dan Gamping Kabupaten Sleman, dan 

menganalisis hubungan jalur distribusi minyak goreng di Pasar Prambanan, Tempel, dan Gamping 

terhadap fluktuasi harga minyak goreng di Kabupaten Sleman. 

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi yang dipilih pada penelitian ini adalah Kabupaten Sleman. Penelitian ini dilakukan di tiga pasar 

sampel yang dapat mewakili 40 pasar yang ada di Kabupaten Sleman. Ketiga pasar sampel yaitu Pasar 

Prambanan, Tempel, dan Gamping. Pengumpulan data dilakukan pada bulan Oktober 2023.  

Data primer bersumber dari hasil wawancara. Pedagang pasar yang terlibat sebagai responden yaitu 30 

orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling untuk ketiga pasar.  Peneliti 

mengambil 9 orang pedagang Pasar Prambanan, 10 orang pedagang Pasar Tempel, dan 11 orang pedagang 

Pasar Gamping responden. Pengumpulan data kepada pedagang minyak goreng di Pasar Tempel, Pasar 

Prambanan, dan Pasar Gamping dilakukan menggunakan metode wawancara. Dari informasi pedagang 

pasar, diketahui jalur distribusi yang melibatkan agen, distributor, maupun pengecer lainnya.  

Data sekunder berupa fluktuasi harga minyak goreng di Kabupaten Sleman dari tahun 2020-2023. Data 

sekunder berasal dari situs resmi Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Penelitian ini juga menggunakan metode studi literatur untuk melengkapi hasil penelitian berupa pemetaan 

jalur distribusi minyak goreng di Kabupaten Sleman. Studi literatur yang dilakukan, bersumber dari Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Sleman dengan tim penyusun Suparmono, dkk (Suparmono, et 

al. , Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Sleman).   
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Gambar 2. Kerangka Pemikiran Konseptual

 
 

Kerangka pemikiran penelitian ini terangkum pada gambar 2 bahwa terdapat beberapa komponen dalam 

jalur distribusi minyak goreng yaitu petani sawit, produsen minyak goreng, distributor, agen, pedagang 

besar/grosir, pengecer, dan konsumen. Pada penelitian ini, pengecer yang akan diambil sampelnya yaitu 

pedagang pasar yang ada di Pasar Prambanan, Tempel, dan Gamping. Komponen-komponen penyusun 

jaringan distribusi inilah yang akan menjadi fokus penelitian dengan judul "Optimasi Jalur Distribusi 

Minyak Goreng di Kabupaten Sleman Dengan Metode Data Envelopment Analysis Tahun 2020-2023: 

Studi Kasus Pada Pasar Prambanan, Tempel, dan Gamping ". 

 

Jalur Distribusi 

Jalur distribusi merupakan rangkaian komponen-komponen yang saling terhubung untuk memindahkan 

barang atau komoditas dari hulu ke hilir. Supply chain memiliki lima komponen atau pelaku utama yaitu 

supplier (pemasok), manufacturer (pabrik pembuat barang), distributor (pedagang besar), retailer 

(pengecer), dan customer (pelanggan) (Indrajit dan Djokopranoto, 2002). Penelitian ini, mengasumsikan 

petani sawit sebagai pemasok dalam jalur distribusi minyak goreng. Produsen minyak goreng diasumsikan 

sebagai manufacturer. Distributor merupakan komponen jalur distribusi yang menerima minyak goreng 

langsung dari produsennya. Agen menerima barang dagangan berupa minyak goreng berasal dari 

distributor. Pedagang besar yang dimaksud dalam jalur distribusi ini yaitu supermarket dan grosir sembako 

yang ada di Kabupaten Sleman. Komoditas minyak goreng mengalir ke retailer atau pengecer. Pada 

penelitian ini pengecer diasumsikan pedagang pasar yang ada di Pasar Prambanan, Tempel, dan Gamping. 

Sampai pada tingkat konsumen akhir, jenis-jenis konsumen pun beragam yaitu rumah tangga, pedagang 

gorengan, rumah makan, dan angkringan.   

  

 Fluktuasi Harga 

Fluktuasi harga merupakan perubahan harga yang terus bergulir. Fluktuasi tidak hanya mencerminkan 

penurunan namun juga peningkatan harga. Dari tahun 2020 hingga tahun 2023 terjadi fluktuasi harga 

minyak goreng secara terus menerus baik nasional, Provinsi D.I.Y, dan juga Kabupaten Sleman. Fluktuasi 

harga minyak goreng yang terjadi diasumsikan diakibatkan oleh jalur distribusi minyak goreng dengan 

faktor-faktor yang mempengaruhi harga tidak berubah atau tetap. Pada penelitian ini, fluktuasi harga 
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minyak goreng berperan sebagai variabel independen yang dipengaruhi oleh variabel dependen yaitu jalur 

distribusi minyak goreng. 

Penelitian ini memetakan jalur distribusi minyak goreng yang ada di Kabupaten Sleman. Penelitian ini 

mengidentifikasi tingkat efisiensi jalur distribusi minyak goreng yang dimiliki Kabupaten Sleman 

khususnya di Pasar Prambanan, Tempel, dan Gamping dengan variabel input harga kulakan dari 

komponen jalur distribusi sebelumnya (distributor, agen, maupun pengecer lainnya). Dengan variabel 

outputnya yaitu harga jual oleh pedagang pasar ke konsumen. Jalur distribusi minyak goreng di Pasar 

Prambanan, Tempel, dan Gamping diuji hubungannya dengan fluktuasi harga minyak goreng di 

Kabupaten Sleman. Variabel-variabel yang akan digunakan pada penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling dengan mengambil sampel di Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Rentang waktu penelitian ini yaitu tahun 2020 hingga tahun 2023. 

  

 Hipotesis  

1. H1 : Diduga Kabupaten Sleman, Pasar Prambanan, Tempel, dan Gamping memiliki jalur distribusi 

yang sangat beragam   

2. H2 : Diduga jalur distribusi atau rantai pasok minyak goreng di Kabupaten Sleman: Pasar Prambanan, 

Tempel, dan Gamping kurang efisien 

3. H3 : Diduga jalur distribusi minyak goreng di Pasar Prambanan, Tempel, dan Gamping berdampak 

terhadap fluktuasi harga minyak goreng di Kabupaten Sleman 

  

 Efisiensi Jalur Distribusi  

Metode yang digunakan untuk mengukur efisiensi adalah Data Envelopment Analysis (DEA). Menurut 

(Thakkar et al., 2009 dalam Wahyuningtyas et. all., 2020), DEA adalah metode untuk mengoptimalkan 

program matematika yang mengukur efisiensi suatu teknik DMU dan membandingkannya secara relatif 

dengan DMU lainnya. Teknik analisis DEA dirancang khusus untuk mengukur efisiensi relatif suatu DMU 

dalam kondisi input dan output yang banyak. DEA memformulasikan DMU sebagai program linear 

fraksional untuk mencari solusi, jika model diubah menjadi program linear dengan nilai bobot dari input 

dan output. Batt menyebutkan bahwa efisiensi rantai pasok pada akhirnya bergantung pada efisiensi 

masing-masing pelaku rantai dan hubungan yang dibangun antar anggota rantai pasok (Batt, 2009 dalam 

Wahyuningtyas et. all., 2020),  . 

DEA adalah pendekatan non-parametrik berdasarkan pemrograman linier yang dibantu oleh perangkat 

lunak MDEAP. Dalam penelitian ini asumsi yang digunakan adalah variable return to scale yang pertama 

kali dikembangkan oleh Banker et al. (Banker et al., 1984 dalam Indrawati, 2009) atau biasa disebut 

dengan model BBC sebagai berikut: 

minɵλ ɵ, 

st         -yi + Yλ ≥ 0 

     ɵXi -  Xλ ≥ 0 

     N1'λ =1 

     λ > 0 

Setiap DMU memilih bobot input dan output yang memaksimalkan skor efisiensinya. Secara umum, suatu 

DMU dianggap efisien jika memperoleh skor 1 dan skor kurang dari 1 berarti tidak efisien. Untuk setiap 

DMU yang tidak efisien, DEA mengidentifikasi sekumpulan unit efisien yang sesuai yang dapat 

digunakan sebagai tolok ukur untuk perbaikan. DMU pada penelitian ini yaitu 30 responden yang terdiri 

.................................................................................................. (1.1) 
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dari 9 pedagang Pasar Prambanan, Tempel, dan Gamping. Variabel input yang digunakan pada penelitian 

ini adalah harga kulakan pedagang Pasar Prambanan, Tempel, dan Gamping dari distributor, agen, atau 

pengecer lainnya. Sedangkan variabel output adalah harga jual pedagang Pasar Prambanan, Tempel, dan 

Gamping. 

 

Mengukur Dampak Jalur Distribusi Minyak Goreng terhadap Fluktuasi Harga Minyak Goreng 

Mengukur besaran pengaruh jalur distribusi minyak goreng di Pasar Prambanan, Tempel, dan Gamping 

terhadap fluktuasi harga minyak goreng di Kabupaten Sleman menggunakan uji koefisien korelasi.  

r = 
𝑛(𝛴𝑥𝑦)−(𝛴𝑥)(𝛴𝑦)

√[𝑛𝛴𝑥2−(𝛴𝑥)2] [𝑛𝛴𝑦2− (𝛴𝑦)2]
 

Dengan asumsi bahwa  

1. Menggunakan uji koefisien korelasi dapat diketahui hubungan jalur distribusi minyak goreng di Pasar 

Prambanan, Tempel, dan Gamping terhadap fluktuasi harga minyak goreng di Kabupaten Sleman 

2. Koefisien korelasi dapat menghasilkan angka yang dapat didefinisikan sebagai hubungan antara jalur 

distribusi minyak goreng di Pasar Prambanan, Tempel, dan Gamping terhadap fluktuasi harga di Ka-

bupaten Sleman 

 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini berfokus pada tiga hal yaitu kondisi jalur distribusi minyak goreng kemasan dan curah yang 

beredar di Kabupaten Sleman, mengukur efisiensi jalur distribusi minyak goreng kemasan dan curah yang 

beredar di Kabupaten Sleman, dan menganalisis pengaruh tingkat efisien jalur distribusi terhadap fluktuasi 

harga yang terjadi di Kabupaten Sleman. Kondisi jalur distribusi minyak goreng akan dipetakan pada 

subbab selanjutnya. Pemetaan kondisi jalur distribusi ini menggunakan bantuan aplikasi Ms. Power Point 

2013. Kemudian, efisiensi jalur distribusi minyak goreng kemasan maupun curah di Kabupaten Sleman 

pada penelitian ini diukur menggunakan metode Data Envelopment Analysis (DEA) pendekatan stepping 

stone yang menghimpun DMU agar terbentuk jalur yang mencerminkan unit-unit jalur terbaik. Pada 

masing-masing variabel input dan output diberikan bobot agar menjadi acuan pada DMU yang belum 

efisien untuk mencapai target agar menjadi efisien. Pada penelitian ini efisiensi diukur dengan bantuan 

aplikasi MDeap. Asumsi yang digunakan adalah variable return to scale dengan orientasi input sehingga 

skor efisiensi bernilai sama dengan atau lebih dari 1, kemudian dikonversi antara 0-1 untuk memudahkan 

interpretasi. Hasil perhitungan efisiensi dengan metode DEA akan dibahas di sub bab selanjutnya. Analisis 

pengaruh tingkat efisien jalur distribusi terhadap fluktuasi harga menggunakan metode uji koefisien 

korelasi menggunakan Ms. Excel 2013.

............................................. (1.2) 
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Gambar 3. Kondisi Jalur Distribusi Minyak Goreng Kemasan dan Curah di Kabupaten Sleman 

 
Sumber: visualisasi data Ms. Power Point, 2024 

 

Gambar 4. Jalur Distribusi Minyak Goreng Kemasan dan Curah di Pasar Prambanan 
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Gambar 5. Jalur Distribusi Minyak Goreng Kemasan dan Curah di Pasar Tempel 

 
Sumber:visualisasi data Ms. Power Point, 2024 

 

Gambar 6. Jalur Distribusi Minyak Goreng Kemasan dan Curah di Pasar Gamping 

 
 

Jalur Distribusi Minyak Goreng Kemasan dan Curah di Pasar Prambanan, Tempel, dan Gamping 

Kabupaten Sleman 

Jalur distribusi minyak goreng di Kabupaten Sleman semrawut. Distribusi minyak goreng yang berasal 

dari produsen melalui beraneka ragam komponen jalur distribusi yaitu distributor, agen, pengecer, dan 

end user. Jalur distribusi yang digunakan hingga sampai ke pengecer pun beragam, ada yang kulakan 

melalui sesama pengecer, kulakan langsung melalui agen di Kabupaten Sleman, dan kulakan melalui 

distributor yang tersebar di beberapa daerah.  

Didapati bahwa terdapat 37 jalur distribusi minyak goreng yang berbeda yang ada di Kabupaten Sleman. 

Produsen mendistribusikan barangnya melalui distributor maupun langsung kepada agen di Kabupaten 



 
 

 

Sleman. Selain itu, pada jalur distribusi Kabupaten Sleman ada agen yang langsung mendistribusikan 

minyak goreng langsung kepada end user tanpa melalui pengecer Kabupaten Sleman. Jalur distribusi di 

Kabupaten Sleman, pengecer dapat mengambil barang atau kulakan minyak goreng kepada pengecer 

lainnya. Jalur distribusi minyak goreng kemasan dan curah di Kabupaten Sleman terdiri dari 37 jalur 

distribusi yang terdiri dari produsen yaitu PT Smart Tbk, PT BKP, PT Wilmar, dan produsen minyak 

goreng luar DIY lainnya. Distributor yang berperan yaitu CV Maju Jaya, distributor di Yogyakarta, 

distributor di Kabupaten Magelang, distributor di Surabaya, distributor di Semarang, distributor di Jakarta, 

distributor di Tegal, dan distributor lainnya. Agen yang berperan dalam jalur distribusi minyak goreng di 

Kabupaten Sleman yaitu Toko Lestari, CV Setiawan Jaya, Toko Rejeki, dan sales. Pengecer yang berperan 

sebagai tempat kulakan yaitu CV Mekar Mulia Abadi dan Toko Edi. 

Kabupaten Sleman memiliki beberapa pasar, pada penelitian ini pengamatan yang dilakukan di tiga pasar 

yaitu Pasar Prambanan, Tempel, dan Gamping. Pedagang pasar yang berada di Pasar Prambanan 

menggunakan beberapa jalur yaitu  

1. Agen  

Pedagang di Pasar Prambanan juga ada yang kulakan mengambil dari agen yaitu Toko Lestari, CV 

Setiawan Jaya, dan sales. 

2. Distributor  

Pada jalur distribusi di Pasar Prambanan, distributor yang berperan yaitu distributor CV Maju Jaya dan 

distributor lainnya. Pengecer di Pasar Prambanan, ada yang kulakan langsung kepada distributor yaitu CV 

Maju Jaya.  

Jalur distribusi minyak goreng kemasan dan curah di Pasar Prambanan terdiri atas 8 jalur, produsen yang 

berperan di jalur ini yaitu PT Smart Tbk dan PT BKP. Distributor yang berperan di jalur ini yaitu CV 

Maju Jaya dan distributor lainnya. Sedangkan, agen yang berperan pada jalur distribusi minyak goreng di 

Pasar Prambanan yaitu CV Setiawan Jaya, Toko Lestari, dan sales.  

Pedagang yang berada di Pasar Tempel menggunakan beberapa jalur yang melibatkan distributor dan 

agen, yaitu  

1. Distributor: Pedagang di Pasar Tempel kulakan langsung kepada distributor yang terletak di Kabu-

paten Magelang.   

2. Agen: Pedagang di Pasar Tempel mengambil barang dagangan atau kulakan melalui sales. 

Jalur distribusi minyak goreng kemasan dan curah di Pasar Tempel terdiri atas 4 jalur, produsen yang 

berperan di jalur ini yaitu PT Smart Tbk dan PT BKP. Distributor yang berperan di jalur ini yaitu 

distributor di Kabupaten Magelang dan distributor lainnya. Sedangkan, agen yang berperan pada jalur 

distribusi minyak goreng di Pasar Prambanan yaitu sales.  

Pedagang yang ada di Pasar Gamping menggunakan beberapa komponen jalur distribusi yaitu 

1. Pengecer lainnya” Pedagang di Pasar Gamping, ada yang kulakan dari pengecer lain atau toko lain yaitu 

CV Mekar Mulia Abadi. 

2. Agen: Pedagang di Pasar Gamping mengambil barang dagangan atau kulakan melalui Toko Lestari 

dan sales. 

3. Distributor: Pedagang di Pasar Gamping kulakan langsung kepada distributor yang terletak di 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Jalur distribusi minyak goreng kemasan dan curah di Pasar Gamping terdiri atas 6 jalur, produsen yang 

berperan di jalur ini yaitu PT Smart Tbk dan PT BKP. Distributor yang berperan di jalur ini yaitu 

distributor di Yogyakarta dan distributor lainnya. Agen yang berperan pada jalur distribusi minyak goreng 



 
 

 

di Pasar Prambanan yaitu toko lestari dan sales. Sedangkan pengecer yang berperan sebagai tempat 

kulakan minyak goreng yaitu CV Mekar Mulia Abadi. 

Keanekaragaman jalur distribusi yang artinya melibatkan berbagai sumber barang dagang atau tempat 

kulakan. Hal ini membuat beranekaragam pula harga beli yang beredar di pengecer serta membuat 

perbedaan harga jual minyak goreng antarpengecer. Perbedaan harga jual minyak goreng yang terjadi 

antarpengecer berpengaruh dengan harga yang diterima oleh end user. Apabila terjadi perubahan harga 

pada produsen atau distributor berpengaruh terhadap harga yang ada pada rantai selanjutnya baik agen, 

pengecer, maupun harga yang diterima oleh end user.  

Produsen minyak goreng yang beredar di Kabupaten Sleman yaitu PT Smart Tbk, PT BKP, PT Wilmar, 

Produsen minyak goreng lainnya, dan Impor. PT Smart Tbk, PT BKP,  dan PT Wilmar terletak di 

Jakarta, DKI Jakarta. Produsen mendistribusikan barangnya menggunakan jalur darat. CV Maju Jaya 

terletak di Bandung, sehingga distributor yang ada di jalur distribusi minyak goreng Kabupaten Sleman 

mendistribusikan barang ke agen dan pengecer menggunakan transportasi darat.    

 

Optimasi Jalur Distribusi Minyak Goreng Kemasan dan Curah di Kabupaten Sleman  

Optimasi jalur distribusi minyak goreng di Kabupaten Sleman tahun 2020-2023 menggunakan harga beli 

atau kulakan minyak goreng sebagai variabel input. Adapun, untuk mengukur tingkat optimal jalur 

distribusi minyak goreng di Kabupaten Sleman menggunakan harga jual minyak goreng di pasaran sebagai 

variabel outputnya. 

 

Tabel 1. Distribusi Kumulatif Skor Efisiensi Model Variabel Return to Scale di Kabupaten 

Sleman: Pasar Prambanan, Tempel, dan Gamping 

Skor 2020 2021 2022 2023 

1,000 10 10 17 8 

0,900-0,999 10 20 13 22 

0,800-0,899 10 0 0 0 

0,700-0,799 0 0 0 0 

0,600-0,699 0 0 0 0 

0,500-0,599 0 0 0 0 

0,400-0,499 0 0 0 0 

0,300-0,399 0 0 0 0 

<0,299 0 0 0 0 

Jumlah 30 30 30 30 

Sumber: olahdata MDeap, 2024 

Tahun 2020,2021,2022, dan 2023 memiliki jalur distribusi minyak goreng kemasan dan curah paling 

efektif yang sama yaitu produsen-distributor-pedagang pasar-end user. Pada jalur yang berada di tabel 

4.10, distributor yang berperan untuk tahun 2020 dan 2021 adalah CV Maju Jaya dan distributor yang 

terletak di Kaliabu, Daerah Istimewa Yogyakarta. Sedangkan untuk tahun 2022 dan 2023, distributor yang 

mengambil peranan dalam jalur distribusi paling efektif adalah CV Maju Jaya. 

 

 

 

 



 
 

 

Tabel 2. Distribusi Kumulatif Skor Efisiensi Model Variabel Return to Scale di Pasar Prambanan 

Skor 2020 2021 2022 2023 

1,000 8 7 6 5 

0,900-0,999 1 2 3 4 

0,800-0,899 0 0 0 0 

0,700-0,799 0 0 0 0 

0,600-0,699 0 0 0 0 

0,500-0,599 0 0 0 0 

0,400-0,499 0 0 0 0 

0,300-0,399 0 0 0 0 

<0,299 0 0 0 0 

Jumlah 9 9 9 9 

Sumber: olahdata MDeap, 2024 

Tahun 2020,2021,2022, dan 2023 memiliki jalur distribusi paling efisien yang berada di Pasar Prambanan 

yaitu produsen-distributor-pedagang pasar-end user. Pada jalur yang berada di tabel 4.14, distributor yang 

berperan untuk tahun 2020, 2021, 2022, dan 2023 adalah CV Maju Jaya. 

 

Tabel 3. Distribusi Kumulatif Skor Efisiensi Model Variabel Return to Scale di Pasar Tempel 

Skor 2020 2021 2022 2023 

1,000 2 2 6 3 

0,900-0,999 8 8 4 7 

0,800-0,899 0 0 0 0 

0,700-0,799 0 0 0 0 

0,600-0,699 0 0 0 0 

0,500-0,599 0 0 0 0 

0,400-0,499 0 0 0 0 

0,300-0,399 0 0 0 0 

<0,299 0 0 0 0 

Jumlah 10 10 10 10 

Sumber: olahdata MDeap, 2024 

Tahun 2020,2021,2022, dan 2023 memiliki jalur distribusi minyak goreng kemasan di Pasar Tempel 

paling efisien yaitu produsen-distributor-pedagang pasar-end user. Pada jalur yang berada di tabel 4.18, 

distributor yang berperan untuk tahun 2020, 2021, 2022, dan 2023 adalah distributor yang terletak di 

Kabupaten Magelang, Jawa Tengah. 

 

Tabel 4. Distribusi Kumulatif Skor Efisiensi Model Variabel Return to Scale di Pasar Gamping 

Skor 2020 2021 2022 2023 

1,000 9 7 9 7 

0,900-0,999 2 4 2 4 

0,800-0,899 0 0 0 0 

0,700-0,799 0 0 0 0 

0,600-0,699 0 0 0 0 



 
 

 

0,500-0,599 0 0 0 0 

0,400-0,499 0 0 0 0 

0,300-0,399 0 0 0 0 

<0,299 0 0 0 0 

Jumlah 11 11 11 11 

Sumber: olahdata MDeap, 2024  

Tahun 2020,2021,2022, dan 2023 memiliki jalur distribusi minyak goreng kemasan dan curah di Pasar 

Gamping paling efisien yang sama yaitu produsen-distributor-pedagang pasar-end user. Pada jalur yang 

berada di tabel 4.3.5, distributor yang berperan untuk tahun 2020, 2021, 2022, dan 2023 adalah distributor 

yang terletak di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

 

Dampak Jalur Distribusi Minyak Goreng di Pasar Prambanan, Tempel, dan Gamping terhadap 

Fluktuasi Harga di Kabupaten Sleman 

Pada tahun 2020 minyak goreng kemasan terhadap fluktuasi harga yaitu R2 (koefisien determinasi) sebesar 

0,0159 dan R (koefisien korelasi) sebesar 0,1261. Gambar 4.8 menggambarkan temuan pada tahun 2021 

minyak goreng kemasan terhadap fluktuasi harga yaitu R2 (koefisien determinasi) sebesar 0,0734 dan R 

(koefisien korelasi) sebesar 0,27092. Gambar 4.9 menggambarkan temuan pada tahun 2022 minyak 

goreng kemasan terhadap fluktuasi harga yaitu R2 (koefisien determinasi) sebesar 0,1764 dan R (koefisien 

korelasi) sebesar 0,1261. Sedangkan gambar 4.10 menggambarkan temuan pada tahun 2023 minyak 

goreng kemasan terhadap fluktuasi harga yaitu R2 (koefisien determinasi) sebesar 0,0101 dan R (koefisien 

korelasi) sebesar 0,1005.  

Pada tahun 2020 minyak goreng curah terhadap fluktuasi harga R2 (koefisien determinasi) sebesar 0,0159 

dan R (koefisien korelasi) sebesar 0,1261. Gambar 4.12 menggambarkan temuan pada tahun 2021, R2 

(koefisien determinasi) sebesar 0,0734 dan R (koefisien korelasi) sebesar 0,27092. Gambar 4.13 

menggambarkan temuan pada tahun 2022, R2 (koefisien determinasi) sebesar 0,1764 dan R (koefisien 

korelasi) sebesar 0,1261. Sedangkan gambar 4.14 menggambarkan temuan pada tahun 2023, R2 (koefisien 

determinasi) sebesar 0,0101 dan R (koefisien korelasi) sebesar 0,1005.  

Hasil uji jalur distribusi minyak goreng kemasan di Pasar Prambanan dengan koefisien determinasi (R2) 

sebesar 0,0404 dan koefisien korelasi (R) sebesar 0,200998. Gambar 4.16  didapatkan hasil uji jalur 

distribusi minyak goreng kemasan di Pasar Prambanan dengan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,0993 

dan koefisien korelasi (R) sebesar 0,315119. Gambar 4.17 didapatkan hasil uji jalur distribusi minyak 

goreng kemasan di Pasar Prambanan dengan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,192 dan koefisien 

korelasi (R) sebesar 0,438178. Sedangkan gambar 4.18 didapatkan hasil uji jalur distribusi minyak goreng 

kemasan di Pasar Prambanan dengan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,0188 dan koefisien korelasi (R) 

sebesar 0,137113. 

Hasil uji jalur distribusi minyak goreng curah di Pasar Prambanan dengan koefisien determinasi (R2) 

sebesar 0,0068 dan koefisien korelasi (R) sebesar 0,082462. Gambar 4.20 didapatkan hasil uji jalur 

distribusi minyak goreng curah di Pasar Prambanan dengan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,1298 dan 

koefisien korelasi (R) sebesar 0,360278. Gambar 4.21 didapatkan hasil uji jalur distribusi minyak goreng 

curah di Pasar Prambanan dengan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,0032 dan koefisien korelasi (R) 

sebesar 0,056569. Sedangkan gambar 4.22 didapatkan hasil uji jalur distribusi minyak goreng curah di 

Pasar Prambanan dengan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,8205 dan koefisien korelasi (R) sebesar 

0,905815. 



 
 

 

Hasil uji jalur distribusi minyak goreng kemasan di Pasar Tempel dengan koefisien determinasi (R2) 

sebesar 0,5548 dan koefisien korelasi (R) sebesar 0,744849. Gambar 4.24 didapatkan hasil uji jalur 

distribusi minyak goreng kemasan di Pasar Tempel dengan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,1042 dan 

koefisien korelasi (R) sebesar 0,3228. Gambar 4.25 didapatkan hasil uji jalur distribusi minyak goreng 

kemasan di Pasar Tempel dengan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,1169 dan koefisien korelasi (R) 

sebesar 0,341906. Sedangkan gambar 4.26 didapatkan hasil uji jalur distribusi minyak goreng kemasan di 

Pasar Tempel dengan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,0679 dan koefisien korelasi (R) sebesar 

0,260576. 

Hasil uji jalur distribusi minyak goreng kemasan di Pasar Gamping dengan koefisien determinasi (R2) 

sebesar 0 dan koefisien korelasi (R) sebesar 0. Gambar 4.24 didapatkan hasil uji jalur distribusi minyak 

goreng kemasan di Pasar Gamping dengan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,1368 dan koefisien 

korelasi (R) sebesar 0,369865. Gambar 4.25 didapatkan hasil uji jalur distribusi minyak goreng kemasan 

di Pasar Gamping dengan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,18810 dan koefisien korelasi (R) sebesar 

0,433705. Sedangkan gambar 4.26 didapatkan hasil uji jalur distribusi minyak goreng kemasan di Pasar 

Gamping dengan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,0188 dan koefisien korelasi (R) sebesar 0,137113. 

Hasil uji jalur distribusi minyak goreng curah di Pasar Gamping dengan koefisien determinasi (R2) sebesar 

0,1366 dan koefisien korelasi (R) sebesar 0,369594. Gambar 4.32 didapatkan hasil uji jalur distribusi 

minyak goreng curah di Pasar Gamping dengan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,0089 dan koefisien 

korelasi (R) sebesar 0,09434. Gambar 4.33 didapatkan hasil uji jalur distribusi minyak goreng curah di 

Pasar Gamping dengan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,6851 dan koefisien korelasi (R) sebesar 

0,827708. Sedangkan gambar 4.34 didapatkan hasil uji jalur distribusi minyak goreng curah di Pasar 

Gamping dengan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,3713 dan koefisien korelasi (R) sebesar 0,609344.  

Berdasarkan tabel 4.25, terdapat hubungan atau korelasi yang sangat kuat di tahun 2023 untuk jenis 

minyak goreng curah di Pasar Prambanan. Artinya jalur distribusi minyak goreng curah di Pasar 

Prambanan berpengaruh sangat kuat terhadap fluktuasi harga yang terjadi di Kabupaten Sleman di tahun 

2023.  Hubungan yang terkategorikan sangat kuat terdapat juga di tahun 2022 untuk minyak goreng curah 

di Pasar Gamping. Artinya jalur distribusi minyak goreng curah di Pasar Gamping berpengaruh sangat 

kuat terhadap fluktuasi harga yang terjadi di Kabupaten Sleman di tahun 2022.  Tahun 2023 terdapat 

hubungan yang kuat untuk jenis minyak goreng curah di Pasar Gamping. Artinya jalur distribusi minyak 

goreng curah di Pasar Gamping berpengaruh kuat terhadap fluktuasi harga yang terjadi di Kabupaten 

Sleman di tahun 2023.   

 

Tabel 5. Penentuan Hubungan Antara Jalur Distribusi Minyak Goreng Kemasan Dan Curah 

Terhadap Fluktuasi Harga Yang Terjadi Di Kabupaten Sleman 
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Pasar  Jenis Minyak 

Goreng 

Tahun  (R) Koefisien Korelasi Hubungan  

Pasar Prambanan, 

Tempel, dan 

Gamping 

Kemasan  2020 0,0159 Sangat Lemah 

2021 0,27092 Lemah 

2022 0,1261 Sangat Lemah 

2023 0,1005 Sangat Lemah 

Curah 2020 0,1261 Sangat Lemah 

 2021 0,27092 Lemah 

2022 0,1261 Sangat Lemah 

2023 0,1005 Sangat Lemah 

Pasar Prambanan Kemasan 2020 0,200998 Lemah 

2021 0,315119 Lemah 

2022 0,438178 Normal 

2023 0,137113 Sangat Lemah 

Curah 2020 0,082462 Sangat Lemah 

2021 0,360278 Lemah 

2022 0,056569 Sangat Lemah 

2023 0,905815 Sangat Kuat 

Pasar Tempel Kemasan  2020 0,744849 Kuat 

2021 0,3228 Lemah 

2022 0,341906 Lemah 

2023 0,260576 Lemah 

Pasar Gamping Kemasan 2020 0 Tidak Ada Hubungan 

2021 0,369865 Lemah 

2022 0,433705 Normal 

  2023 0,137113 Sangat Lemah 

Curah  2020 0,369594 Lemah 

2021 0,09434 Sangat Lemah 

2022 0,827708 Sangat Kuat 

2023 0,609344 Kuat 

Tabel 5 menggambarkan hubungan yang terjadi antara jalur distribusi minyak goreng kemasan dan curah 

terhadap fluktuasi harga yang terjadi di Kabupaten Sleman 2020-2023. Uji pengaruh ketiga pasar (Pasar 

Prambanan, Tempel, dan Gamping)  terhadap fluktuasi harga yang terjadi di Kabupaten Sleman 2020-

2023 menghasilkan hubungan yang lemah dan sangat lemah. Artinya ketiga pasar berpengaruh secara 

lemah dan sangat lemah terhadap terhadap fluktuasi harga yang terjadi di Kabupaten Sleman 2020-2023. 

Uji pengaruh yang dilakukan secara parsial di Pasar Prambanan menghasilkan temuan sangat lemah, 

lemah, dan normal untuk jenis minyak goreng kemasan serta sangat lemah, lemah, dan sangat kuat untuk 

jenis minyak goreng curah. Artinya jalur distribusi minyak goreng kemasan berpengaruh secara sangat 

lemah di tahun 2023, lemah di tahun 2020-2021, maupun normal di tahun 2022 terhadap fluktuasi harga 

yang terjadi di Kabupaten Sleman 2020-2023. Jalur distribusi minyak goreng curah berpengaruh secara 

sangat lemah di tahun 2020 dan 2022, lemah di tahun 2021, dan berpengaruh secara sangat kuat di tahun 

2023.  Uji pengaruh yang dilakukan secara parsial di Pasar Tempel menghasilkan temuan kuat dan lemah 

https://www.ijfmr.com/


 

International Journal for Multidisciplinary Research (IJFMR) 
 

E-ISSN: 2582-2160   ●   Website: www.ijfmr.com       ●   Email: editor@ijfmr.com 

 

IJFMR240313694 Volume 6, Issue 3, May-June 2024 15 

 

untuk jenis minyak goreng kemasan. Artinya jalur distribusi minyak goreng kemasan berpengaruh secara 

sangat lemah di tahun 2021-2023 dan kuat di tahun 2020 terhadap fluktuasi harga yang terjadi di 

Kabupaten Sleman 2020-2023.  Uji pengaruh yang dilakukan secara parsial di Pasar Gamping 

menghasilkan temuan tidak ada hubungan, sangat lemah, lemah, dan normal untuk jenis minyak goreng 

kemasan serta sangat lemah, lemah, kuat, dan sangat kuat untuk jenis minyak goreng curah. Artinya jalur 

distribusi minyak goreng kemasan tidak berpengaruh di tahun 2020, berpengaruh secara sangat lemah di 

tahun 2023, lemah di tahun 2021, maupun normal di tahun 2022 terhadap fluktuasi harga yang terjadi di 

Kabupaten Sleman 2020-2023. Jalur distribusi minyak goreng curah berpengaruh secara sangat lemah di 

tahun 2021, lemah di tahun 2020, berpengaruh secara kuat di tahun 2023, dan berpengaruh secara sangat 

kuat di tahun 2022. 

Berdasarkan tabel 5 didapatkan temuan bahwa jalur distribusi minyak goreng kemasan dan curah yang 

berpengaruh terhadap fluktuasi harga minyak goreng di Kabupaten Sleman selama 2020-2023 pada jalur 

distribusi minyak goreng curah di Pasar Prambanan dan Gamping di tahun 2022 untuk Pasar Gamping 

dan 2023 untuk Pasar Prambanan. Serta jalur distribusi minyak goreng kemasan di Pasar Tempel tahun 

2020. Selain jalur distribusi minyak goreng curah di tahun 2022 dan 2023 di Pasar Prambanan dan 

Gamping dan jalur distribusi minyak goreng kemasan tahun 2020 di Pasar Tempel, jalur distribusi minyak 

goreng curah di Pasar Prambanan selain tahun 2023, Tempel, dan Gamping selain tahun 2022 tidak 

berpengaruh atau berpengaruh secara lemah, sangat lemah, ataupun normal. Selain jalur distribusi minyak 

goreng kemasan tahun 2020 di Pasar Tempel, jalur distribusi minyak goreng kemasan di Pasar Prambanan, 

Tempel tahun berikutnya, dan Gamping tidak  berpengaruh atau berpengaruh secara lemah, sangat lemah, 

ataupun normal. Artinya, fluktuasi harga minyak goreng kemasan dan curah di Kabupaten Sleman 

dipengaruhi oleh variabel lain selain jalur distribusi minyak goreng kemasan dan curah. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil visualisasi jalur distribusi minyak goreng kemasan dan curah di Kabupaten Sleman, 

analisis efisiensi jalur distribusi minyak goreng kemasan dan curah di Pasar Prambanan, Tempel, dan 

Gamping, serta analisis pengaruh jalur distribusi minyak goreng kemasan dan curah di Pasar Prambanan, 

Tempel, dan Gamping terhadap fluktuasi harga minyak goreng kemasan dan curah yang terjadi di 

Kabupaten Sleman pada tahun 2020-2023 dengan menggunakan metode (1) Pemetaan atau visualiasi, (2) 

Data Envelopment Analysis, (3)Uji koefisien korelasi maka diperoleh kesimpulan bahwa: 

1. Sepanjang tahun 2020-2023, Kabupaten Sleman memiliki 37 jalur distribusi minyak goreng 

kemasan dan curah yang terdiri dari produsen, distributor, agen, pengecer, dan end user. Jalur distribusi 

minyak goreng kemasan dan curah yang ada di Kabupaten Sleman termasuk jalur distribusi yang ada di 

Pasar Prambanan, Tempel, dan Gamping. Pasar Prambanan memiliki 8 jalur distribusi minyak goreng 

kemasan dan curah. Pasar Tempel memiliki 4 jalur distribusi minyak goreng kemasan dan tidak menjual 

minyak goreng curah. Pasar Gamping memiliki 6 jalur distribusi minyak goreng kemasan dan curah. 

Artinya H1 terbukti tepat pada penelitian ini yaitu bahwa jalur distribusi di Kabupaten Sleman beragam. 

2. Sepanjang tahun 2020-2023, jalur distribusi minyak goreng kemasan dan curah dengan nilai 

efisiensi tertinggi didapatkan oleh jalur distribusi minyak goreng di Pasar Prambanan pada tahun 2020 

dengan skor 0,996854 dan pada tahun 2021 dengan skor 0,999338. Kemudian, nilai efisiensi tertinggi 

didapatkan oleh jalur distribusi minyak goreng di Pasar Gamping pada tahun 2022 dengan skor 0,995099 

dan pada tahun 2023 dengan skor 0,994798. Rata-rata nilai efisiensi jalur distribusi minyak goreng di 
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Pasar Prambanan sebesar 0,99248 yang dikategorikan cukup efisien. Rata-rata nilai efisiensi jalur 

distribusi minyak goreng di Pasar Tempel yaitu sebesar 0,965384 yang dikategorikan cukup efisien. Rata-

rata nilai efisiensi jalur distribusi minyak goreng di Pasar Gamping yaitu sebesar 0,989512 yang 

dikategorikan cukup efisien. Artinya, H2 (hipotesis dua) terbukti tidak tepat yaitu bahwa terdapat jalur 

distribusi paling efisien. 

3. Sepanjang tahun 2020-2023, secara umum jalur distribusi minyak goreng di Pasar Prambanan, 

Tempel, dan Gamping tidak berpengaruh terhadap fluktuasi harga minyak goreng di Kabupaten Sleman. 

Jalur distribusi minyak goreng kemasan yang berpengaruh kuat terhadap fluktuasi harga minyak goreng 

kemasan di Kabupaten Sleman yaitu jalur distribusi minyak goreng kemasan di Pasar Tempel pada tahun 

2020 dengan koefisien korelasi sebesar 0,744849. Sedangkan jalur distribusi minyak goreng curah yang 

berpengaruh sangat kuat terhadap fluktuasi harga minyak goreng curah di Kabupaten Sleman yaitu jalur 

distribusi minyak goreng curah di Pasar Gamping tahun 2022 dengan koefisien korelasi sebesar 0,827708 

dan Pasar Prambanan tahun 2023 dengan koefisien korelasi sebesar 0,905815. Artinya H3 (hipotesis tiga) 

terbukti tidak tepat yaitu bahwa secara umum tidak terdapat hubungan antara jalur distribusi minyak 

goreng di Pasar Prambanan, Tempel, dan Gamping terhadap fluktuasi harga di Kabupaten Sleman. Tidak 

adanya hubungan antara jalur distribusi dengan fluktuasi harga disebabkan oleh perbedaan harga kulakan 

dari pengecer lainnya, agen, atau distributor yang selisihnya berkisar Rp 300 – 1.500. Harga jual dari 

pedagang pasar memiliki selisih yang berkisar Rp 500-1.500. Dengan demikian, jalur distribusi yang tidak 

efisien tidak berpengaruh terhadap harga karena tidak terjadi selisih harga kulakan yang terlalu tinggi dan 

selisih harga jual yang terlalu tinggi antarpedagang pasar dan antarPasar Prambanan, Tempel, dan 

Gamping. 
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